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ABSTRAK

Fachrul Rozi /17233025  :Strategi Dalam Meningkatkan Penyampaian
Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak
Penghasilan Orang Pribadi di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Padang Dua

Dosen Pembimbing : Firman, SE, M.Sc.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuistrategi dalam meningkatkan
penyampaian surat pemberitahuan tahunan pajak penghasilam orang pribadi di
kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua. Penelitian ini berbentuk penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Padang Dua yang beralamat di jalan Pemuda No 49, Olo, Kecamatan
Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat, dimana dalam penelitian ini
menggambarkan Strategi yang dilakukan kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang
Dua dalam meningkatkan penyampaian surat pemberitahuan tahunan pajak
penghasilan orang pribadi.

Teknik pengumpulan data melalui Dokumentasi dan Wawancara. Penulis
mengumpulkan data langsung dari instansi terkait. Data yang diteliti berupa data
Jumlah Wajib Pajak Terdaftar Tahunan dan Jumlah Wajib Pajak yang
Menyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang
Pribadi  tahun 2017-2019 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang
Dua.Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlu strategi dalam meningkatkan
pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan pada Kantor pelayanan Pajak Pratama
Padang Dua yaitu dengan meningkatkan Memberikan edukasi kepada wajib pajak
baru atau wajib pajak yang tidak mengerti cara pelaporan, perhitungan dan
pembayaran pajak. Wajib pajak diberi pengawasan melalui Surat Teguran Pajak
bagi wajib pajak yang telat ataupun lupa melaporkan pajaknya. Dengan
melakukan sosialisasi dengan membuka kelas pajak dan pojok pajak. Melakukan
berbagai cara seperti mempermudah bagi wajib pajak dengan adanya aplikasi e-
SPT untuk melaporkan pajaknya secara online. Artinya Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Padang Dua telah mampu melakukan Manajemen Pajak terutama
dalam meningkatkan pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan
Wajib Pajak Orang Pribadi.

Kata Kunci :Strategi, Surat Pemberitahuan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran.

Pajak sendiri memberlakukan fungsi retribusi pendapatan, dimana setiap
warga Negara atau masyarakat yang berpenghasilan lebih tinggi di banding
kemampuan masyarakat yang lebih rendah, wajib berkontribusi melaksanakan
kewajiban perpajakannya dengan baik agar fungsi retribusi pendapatan
tercapai, serta kesenjangan ekonomi dan sosial dapat diatasi dengan optimal.
Pemerintah telah menetapkan target penerimaan pajak dalam Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN). Adapun peran aktif dari
Direktorat Jenderal Pajak atau Pegawai Pajak serta kemauan Wajib Pajak
dalam memenuhi kewajibannya agar memicu realisasi penerimaan pajak yang
dapat tercapai.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pasal 2 ayat (1) dan
pasal 4 ayat (1) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, bahwa
setiap Wajib Pajak yang telah memenuhi persyaratan subjektif dan objektif
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan wajib
mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah kerjanya
meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan Wajib Pajak dan kepadanya

diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak diwajibkan mengisi dan menyampaian



Surat Pemberitahuan (SPT) dengan benar, lengkap, jelas, dan
menandatanganinya. Hal ini menunjukan bahwa negara yang mempunyai hak
dan kewajiban perpajakannya, wajib mendaftarkan diri dan melaporkan
kembali Surat Pemberitahuan (SPT) yang dimiliki.

Surat Pemberitahuan (SPT) ialah surat yang digunakan oleh Wajib Pajak
untuk menyampaikan atau melaporkan serta pembayaran penghasilan, objek
pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan
ketentuan yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan perpajakan.
Kepatuhan Wajib Pajak yaitu suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenubhi
semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Jika wajib
pajak tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan
tindakan penghindaran, pengelakan, penyelundupan dan pelalaian pajak.
Sehingga akhirnya atas tindakan tersebut akan menyebabkan penerimaan pajak
untuk Negara akan berkurang. Peran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
pembayaran pajak berdasarkan ketentuan perpajakan sangat diharapkan.
Sehingga kepatuhan wajib pajak membayar pajak merupakan posisi strategi
dalam peningkatan penerimaan pajak.

Tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi  kewajiban
perpajakannya dapat dilihat dari kebenaran dan ketepatan waktu Surat
Pemberitahuan (SPT) dilaporkan atau disampaikan ke kantor pelayanan pajak.
Masih banyak wajib pajak yang kurang paham dengan bagaimana cara
menghitung, mengisi dan menyampaikan surat pemberitahuan. Wajib pajak

juga banyak yang tidak memenuhi kewajiban pajaknya karena Wajib pajak



beranggapan bahwa pajak tidak memberikan imbalan secara langsung. Wajib
pajak dengan sengaja atau tidak sengaja menghindari pajak bahkan melakukan
perlawanan aktif seperti penghindaran pajak (tax avoidance) dan pengelakan
pajak (tax evasion).

Wajib Pajak Orang Pribadi (WP OP) merupakan salah satu Wajib Pajak
yang memiliki kewajiban untuk melaksanakan Self Assessment System dan
wajib menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT Tahunan Pajak Peghasilan).
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Dua merupakan kantor yang
berlokasi di jalan Pemuda no.49 Padang, yang mana mencakup 8 wilayah kerja
meliputi: Kab.Kep.Mentawai, Kab.Pesisir Selatan, Kec.Bungus Teluk Kabung,
Kec.Lubuk Begalung, Kec.Lubuk Kilangan, Kec.Padang Selatan, Kec.Padang
Timur, Kec.Pauh, yang berbeda dengan KPP Pratama Padang Satu yang
mencakup 7 wilayah kerja selain wilayah kerja KPP Pratama Padang Dua.

Adapun strategi yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Padang Dua sejauh ini dalam meningkatkan pelaporan spt tahunan pajak
penghasilan orang pribadi antara lain melakukan edukasi kepada wajib pajak
seperti memberikan informasi tentang hak dan kewajiban sebagai wajib pajak
dan dengan membuka kelas pajak yang diisi oleh narasuber Account
Representative dari kantor-kantor pelayanan pajak, kantor wilayah ataupun
KP2KP, selain itu KPP juga melakukan sosialisasi dengan mengirimkan
SMS/Email Blast dan membuka Pojok Pajak.

Namun, dalam penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di

KPP Pratama Padang dua masih ditemui permasalahan antara Wajib Pajak



terlambat/atau tidak menyampaikan SPT, belum efektifnya dalam penyampaian
SPT, adanya hambatan yang mempengaruhi penyampaian SPT Tahunan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

Tabel 1: Jumlah Wajib Pajak Terdaftar Tahunan, Jumlah Wajib Pajak

Yang Wajib Menyampaikan dan

Jumlah Wajib Pajak yang

Menyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan Wajib Pajak
Orang Pribadi
No | Tahun Jumlah WP Jumlah WP yang | Jumlah WP yang Persentase
Terdaftar Tahunan Wajib Menyampaikan Pencapaian
PPh WP OP Menyampaikan SPT PPh WP OP
SPT Tahunan
PPh WP OP
1 2017 111.091 54.362 32.436 29,2 %
2 2018 119.331 59.654 35.850 30,1 %
3 2019 130.485 65.423 36.660 28,1 %

Sumber: KPP Pratama Padang Dua (2020).(data diolah)

Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa persentase pencapaian jumlah wajib
pajak terdaftar dan jumlah wajib pajak yang menyampaikan SPT Tahunan
Pajak Penghasilan Orang Pribadi di Kantor Pajak Pratama Padang Dua dari
tahun 2017 sampai dengan 2019 belum mencapai persentase yang ditentukan.
Seperti yang dilihat pada data diatas bahwa setiap tahun persentase pencapaian
mengalami naik turun, yaitu pada tahun 2017 memilki persentase sebesar
29,2% dan tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 30,1% tetapi pada tahun
2019 kembali mengalami penurunan sebesar 28,1%. fenomena yang terjadi
penyampaian surat pemberitahuan tahunan pajak penghasilan orang pribadi
masih belum mencapai target yang telah ditetapkan. Dalam hal ini Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua melakukan strategi seperti edukasi,

sosialisasi.



Adapun resiko bagi wajib pajak yang tidak lapor SPT dijelaskan dalam
pasal 7 UU KUP bahwa wajib pajak orang pribadi akan dikenai sanksi denda
sebesar Rp 100.000 bila terlambat atau tidak lapor SPTnya. Sementara untuk
wajib pajak badan, sanksi yang ditetapkan sebesar Rp 1.000.0000 dan Sanksi
berupa bunga diberikan bila SPT tahunan telah dilaporkan, namun wajib pajak
dengan kemauan sendiri membetulkan dan menyebabkan utang pajak menjadi
lebih besar. Hal tersebut tertuang dalam pasal 8 UU KUP, maka wajib pajak
akan dikenai sanksi berupa pembayaran bunga sebesar 2% per bulan atas
jumlah pajak yang kurang dibayar.

Dan adapun kerugian pada negara jika wajib pajak tidak lapor SPT
Tahunan yaitu penerimaan negara jadi tidak lancar, hal itu juga mengakibatkan
pembangunan infrastruktur juga akan menjadi tersendat. Pelaporan SPT
Tahunan merupakan salah satu penerimaan negara yang cukup besar. Semakin
tinggi kepatuhan wajib pajak, maka penerimaan pajak akan semakin

meningkat, demikian pula sebaliknya.

Pelaporan/penyampaian SPT Tahunan menjadi bentuk
pertanggungjawaban hak dan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak dalam
suatu tahun pajak. Oleh karena itu wajib pajak wajib melaporkan SPT Tahunan
dengan benar, lengkap, dan jelas. Adapun manfaat melaporkan/menyampaikan
SPT adalah untuk melaporkan pelunasan atau pembayaran pajak yang sudah
dilakukan, baik secara personal maupun melalui pemotongan penghasilan dari

perusahaan dalam jangka waktu satu tahun.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis melakukan penelitian
tugas akhir berjudul “Strategi Dalam Meningkatkan Penyampaian Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilam Orang Pribadi di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Padang Dua”

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian ini yaitu: Bagaimana Strategi Dalam Meningkatkan Penyampaian
Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilam Orang Pribadi di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua?
. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahuiStrategi Dalam Meningkatkan
Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilam Orang Pribadi
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebaai bahan masukan dan bahan

pertimbangan dalam usaha meningkatkan penyampaian surat pemberitahuan

tahunan pajak penghasilan orang pribadi.
2. Program Studi Manajemen Pajak
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi kepustakaan Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang



3. Penulis
Memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi DIII
Manajemen Pajak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang dan meraih

gelar Ahli Madya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap Strategi Dalam

Meningkatkan Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan

Orang Pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kesadaran wajib pajak atau pelaporan SPT Tahunan dari tahun 2017 sampai
dengan 2019 masih kurang maksimal, ini terjadi karena masih banyaknya
Wajib Pajak terdaftar tidak memenuhi kewajiban subjektif sehingga menjadi
beban administratif dan kesadaran wajib pajak yang masih rendah dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya.

2. Strategi yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan PajakPratama Padang Dua
agar penyampaian surat pemberitahuan dapat ditingkatkan adalah dengan
memberikan edukasi kepada wajib pajak baru atau wajib pajak yang tidak
mengerti cara pelaporan, perhitungan dan pembayaran pajak dan membuka
kelas pajak selanjutnya melakukan sosialisasi dengan membuka pojok pajak
dan melakukan SMS/Email Blast. Dan Wajib pajak diberi pengawasan
melalui Surat Teguran Pajak bagi wajib pajak yang telat ataupun lupa
dalam melaporkan pajaknya. Selanjutnya untuk mempermudah wajib pajak
dalam pelaporan pajak terutang,wajib pajak dapat menggunakan layanan e-

SPT.

58
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian, maka sebagai bahan masukan dan

pertimbangan karna strategi dalam meningkatkan penyampaian Surat

Pemberitahuan (Tahunan) Pajak Penghasilan Orang Pribadi sangat dibutuhkan

di masa yang akan datang agar diperoleh hasil yang optimal. Maka peneliti

memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Dua

a.

Lebih  meningkatkan kembali sosialisasi ataupun penyuluhan
kepadaWajib Pajak terutama Wajib Pajak baru supaya Wajib Pajak

menjadi memahami dan taat.

. Dalam meningkatkan strategi melalui pengetahuan serta kesadaran dari

wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan ini,
ditjen pajak harus lebih aktif lagi dalam melaksanakan sosialisasi
terhadap wajib pajak secara menyeluruh

Memberikan penghargaan kepada Wajib Pajak yang patuh dan taat dalam

menyampaikan SPT.

2. Bagi Wajib Pajak

Untuk wajb pajak diharapkan dapat melaksanakan kewajiban dalam

melaporkan SPT tepat pada waktunya agar tidak dikenakan sanksi-sanksi

yang kemudian akan memberatkan wajib pajak untuk membayarkan pajak

di tahun-tahunberikutnya.
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